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ABSTRAK

Latar Belakang: Congestive Heart Failure (CHF) ata@ényakit gagal jantung
kongestif adalah suatu keadaan dimana jantung tid ’Qampu mempertahankan
sirkulasi yang cukup bagi kebutuhan tubuh, wa@;n tekanan darah normal.
Kejadian gagal jantung terus meningkat terut r%"pada lansia, pada usia lansia
terjadi penurunan fungsi organ sehingga mgnyebabkan ketidakmampuan jantung
dalam mempertahankan curah jantung y@ adekuat guna memenuhi kebutuhan
metabolik dan kebutuhan oksigen p Q,Bringan. Prinsip penatalaksanaan gagal
jantung kongestif dapat dilakuka cara yakni terapi farmakologis dan non-
farmakologis, salah satu terap"r%'l-farmakologis yang dilakukan adalah terapi
relaksasi otot progresif. Reléﬁ otot progresif adalah memusatkan perhatian
pada suatu aktivitas otot (ﬁyan mengidentifikasikan otot yang tegang kemudian
menurunan ketegangsﬁhgan melakukan teknik relaksasi untuk mendapatkan
perasaan rileks. N

Gejala Utama: P@'yn dengan diagnosis medis CHF.

Hasil: Hasil intervensi yang dilakukan empat kali 10-15 menit selama dua hari
adanya perubahan pola napas setelah dilakukan relaksasi otot progresif.
Kesimpulan: Peneliti menyimpulkan hasil penelitian sejalan dengan tujuan terapi
pemberian relaksasi otot progresif dapat merubah pola napas pasien menjadi
membaik untuk pasien dengan diagnosis medis CHF.

Kata Kunci: pola napas — CHF — relaksasi otot progresif
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EFFECTIVENESS OF PROGRESSIVE MUSCLE RELAXATION FOR THE
MANAGEMENT OF RESPIRATORY DISTRESS IN CONGESTIVE HEART
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ABSTRACT

Background: Congestive Heart Failure (CHF) is a co@bn where the heart is
unable to maintain adequate circulation for the body' bgds, despite normal blood
pressure. The incidence of heart failure continue@-increase, especially in the
elderly, in old age there is a decrease in organ %'[ion, causing the inability of the
heart to maintain adequate cardiac output to meet metabolic needs and oxygen
demand in tissues. The principle of man congestive heart failure can be done

non-pharmacological therapies med is progressive muscle relaxation

in two ways, namely pharmacological on-pharmacological therapy, one of the
o

therapy. Progressive muscle ation is focusing on a muscle activity by

identifying tense muscles decreasing tension by performing relaxation

techniques to get a feelin elaxation.

Main Symptoms: Pati ﬁh, a media diagnosis of CHF.

Results: The resul he intervention carried out four times 10-15 minutes for

two days were chéyes in breathing patterns after progressive muscle relaxation.

Conclusion: The researcher concluded that the results of the study were in line

with the therapeutic objectives of providing progressive muscle relaxation can

change the patient's breathing pattern to improve for patients with a medical

diagnosis of CHF.

Keywords: breathing patterns - CHF - progressive muscle relaxation
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LATAR BELAKANG

Congestive Heart Failure atau penyakit gagal jantung kongestif adalah suatu
keadaan dimana jantung tidak mampu mempertahankan sirkulasi yang cukup bagi
kebutuhan tubuh, walaupun tekanan darah normal. Kejadian gagal jantung terus
meningkat terutama pada lansia, dimana pada usia lansia terjadi penurunan fungsi
organ sehingga menyebabkan ketidakmampuan jantung dalam mempertahankan
curah jantung yang adekuat guna memenuhi kebutuhan metabolik dan kebutuhan
oksigen pada jaringan'. Risiko kematian akibat gagal jantung berkisar antara 5-
10% pertahun pada gagal jantung ringan yang akan meningkat menjadi 30-40%
pada gagal jantung berat?. Prevalensi CHF di Indonesiatpada tahun 2018 yang
terdiagnosis CHF sebesar 1.5% atau sekitar 1.0@8 penduduk?®. Prinsip
penatalaksanaan gagal jantung kongestif dapat di an dua cara yakni terapi
farmakologis dan non-farmakologis. Terapi far logis merupakan terapi yang
diberikan berupa obat dan bahan kimia se&angkan terapi non-farmakologis
diberikan untuk mengurangi efek kete@?ﬁgan dari terapi farmakologis yang

dapat dilakukan oleh perawat secara iri, salah satu tindakan keperawatan

yang disa dilakukan adalah terapiﬁ%asi otot progresif®. Teknik relaksasi otot

progresif adalah memusatkan& atian pada suatu aktivitas otot dengan

mengidentifikasikan otot yan%%eng kemudian menurunan ketegangan dengan
t

melakukan teknik relaksas% mendapatkan perasaan rileks*.

%

LAPORAN KASU \k;LAAN

Bapak S dengan@sia 65 tahun terdiagnosa CHF, datang ke Instalasi Gawat
Darurat (IGD) RS Bethesda Yogyakarta pada tanggal 20 November 2023 dengan
keluhan merasa tiba-tiba sesak napas setelah memompa ban sepeda, dada
pasien terasa nyeri, dan batuk berdahak kemudain pasien pindah ke ruang ICCU
dan sesampainya di ruang ICCU pasien terpasang alat monitoring, tensi otomatis
ditangan kiri dan infus RL 20 tpm ditangan kanan, dan O2 nasal 4 L/menit,
kemudian saat dikaji pasien mengatakan sudah tidak mengeluh sesak dan nyeri
pada dada tetapi pasien mengatakan masih batuk. Hasil pemeriksaan tanda-tanda
vital tekanan darah 114/76 mmHg, nadi 74 x/menit, respirasi 15 x/menit, suhu
36.4°C, dan Sp0O2 100%.



PEMBAHASAN

Hari pertama dilakukan intervensi oleh peneliti didapatkan respirasi 17 x/menit
sebelum dilakukan intervensi, pasien mengatakan terapi yang diberikan tidak
membuat pasien merasa lelah berlebih. Peneliti melakukan terapi relaksasi otot
progresif selama 10-15 menit. Kemudian peneliti melakukan evaluasi kepada
pasien bagaimana setelah diberikan terapi relaksasi otot progresif dan pasien
mengatakan pasien merasa lebih relaks, hasil pemantauan respirasi setelah
diberikan dua kali intervensi adalah 22 x/menit.

Hasil setelah diberikan terapi relaksasi otot progresif dihari kedua pada pasien
selama 10-15 menit. Didapatkan bahwa pasien mengataf@an badan merasa lebih
nyaman, rileks dan rasa ngos-ngosan yang dirasaka ien sebelumnya sudah
berkurang dengan respirasi 25 x/menit setela ‘A;I'e'lakukan intervensi terapi
relaksasi otot progresif. Hasil pemantauan res% setelah dilakukan tindakan
intervensi adalah 22 x/menit.

Terapi relaksasi otot progresif adalah b intervensi yang memiliki prinsip
pemrosesan neuronal “fop down” dan om up”. pemrosesan fop down” pada
sistem saraf seperti pada kortek ngebral dan cerebellum berfungsi untuk
mengkontraksikan otot dan melgpéz:an ketegangan otot secara bertahap. Pada
pemrosesan “bottom up” ko‘éys serebral akan menahan dan melepaskan
ketegangan tubuh dan me g&ilkan stimulasi proprioseptif dari otot perifer yang
dibawa medulla spinalj n medulla oblongata, stimulis proprioseptif akan
berimplikasi terhadap{&m difragma®. Otot difragma menurunkan konstriksi otot
polos pernapasa 4henyimpan energi dan memperbaiki ventilasi basal paru
sehingga terajadibp%ningkatan volume tidal, penurunan residu fungsional dan
peningkatan ambilan oksigen menjadi optimal. Hal ini akan menurunkan volume
residu dan meningkatan kapasitas vital sehingga memperbaiki pertukaran gas di
alveoli. selain itu, efek bronkodilatasi yang ditimbulkan pada saat relaksasi otot
progresif akan merangkat serat-serat saraf simpatis oleh epineprin yang
dilepaskan medulla adrenal dan mengakibatkan dilatasi pada bronkus sehingga
dapat meningkatkan laju aliran udara secara optimal. Kontraksi dan relaksasi
sekelompok otot tubuh secara progresif membantu sesorang mengatasi
ketegangan otot, menurunkan kebutuhan metabolisme energi dan oksigen
sehingga dapat memperbaiki pola napas dan tidak mudah lelah sehingga

berimplikasi terhadap menurunnya sensasi sesak napas®.



KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilakukan intervensi terapi relaksasi otot progresif selama dua hari dengan
waktu 10-15 menit dalam sekali intervensi. Dilakukannya terapi relaksasi otot
progresif ini diharapkan dapat membantu pasien dengan kasus Congestive Heart
Failure (CHF) di ruang ICCU dalam meningkatkan pola napas pada pasien
membaik.

Saran bagi peneliti selanjutnya, Karya limiah Akhir ini diharapkan dapat menjadi
acuan bagi peneliti selanjutnya terkait pengaruh pemberian terapi relaksasi otot

progresif untuk memperbaiki pola napas pada pasien dengan CHF.
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